BAB IV

DESA TASIKMADU : DESA DIKEPUNG BENCANA

A. Kondisi Geografis yang Kurang Menguntungkan

Desa Tasikmadu merupakan wilayah pesisir pantai laut selatan, yang berada
di Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Desa ini
merupakan daerah yang dikelilingi oleh gunung dan laut, sehingga menjadikan
desa ini sebagai salah satu destinasi wisata yang cukup menarik di Kabupaten
Trenggalek. Sejauh mata memandang, kita akan disuguhi dengan pemandangan
yang indah antara perbukitan yang hijau dan laut yang biru, keindahan alam yang
begitu memukau. Tak heran jika banyak pendatang yang kemudian memilih untuk
menetap dan tinggal di Desa ini.

Gambar 4.1

Penampakan Desa Tasikmadu

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Namun, sejatinya desa yang indah ini tidak hanya menawarkan kenyamanan
dan keamanan, melainkan desa ini adalah desa yang berada dalam kepungan
bencana. Desa yang secara geografis terletak pada kuadran 111°43°08” dan
111°60°80” Bujur Timur (BT) serta 8°14°43” dan 8°24°00” Lintang Selatan (LS)
ini berbatasan dengan Desa Keboireng Kabupaten Tulungagung di sebelah Utara,
Samudera Hindia di sebelah Selatan dan Timur, sebelah Barat berbatasan dengan
Desa Prigi dan Desa Watulimo.

Gambar 4.2
Batas dan Luas Wilayah Desa Tasikmadu dilihat dari 7racking dan Peta

Administrasi yang ada
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu oleh Tim Pemetaan beserta perangkat desa
dan masyarakat pada November 2016
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Desa yang memiliki luas wilayah sebesar 2785,412 Ha ini memiliki jarak &
orbitasi dari Kabupaten dan Provinsi Jawa Timur seperti gambar 4.3 di bawah ini.
Jalan akses menuju Tasikmadu cukup mudah, sebagian besar sudah di aspal dan
cukup lebar karena merupakan destinasi wisata pantai andalan Trenggalek.
Sementara hanya ada satu jalur yang harus ditempuh untuk mencapai desa ini,
yaitu dengan melewati jalur pegunungan yang cukup berkelok-kelok dan curam.
Butuh waktu + 1,5 jam untuk sampai ke desa ini jika mengendarai kendaraan
bermotor dari arah Durenan.

Gambar 4.3

Jarak & orbitasi Desa Tasikmadu dari Pusat Kota dan Provinsi
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu oleh Tim Pemetaan beserta perangkat desa

dan masyarakat pada November 2016

Desa ini terletak di tengah-tengah antara pegunungan dan laut lepas yang
membuat kondisi topografisnya menjadi cukup landai, dengan titik tertinggi 510
mdpl berada di sebelah timur Dusun Gares dan titik terendah mencapai 1 mdpl

terletak di ujung selatan Dusun Ketawang. Letak Pusat Pemukiman Desa
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Tasikmadu berada pada ketinggian 2-7 mdpl dengan jarak dari bibir pantai sejauh
3 sampai 10 meter, dan pemukiman penduduk selebihnya tersebar di beberapa
titik dengan ketinggian hingga mencapai 80 Mdpl. Sebagian besar pusat

perekonomian terletak di daerah sekitar pantai, yakni 2-10 Mdpl.

Sehingga secara kondisi gerografisnya, desa ini terbagi menjadi tiga
kawasan utama yang memiliki karakteristik dan kondisi yang berbeda. Pembagian
kawasan ini digunakan untuk menunjukkan karakter dan potensi bencana yang
ada di tiap kawasan. Kawasan tersbut adalah: kawasan pantai (pesisir), kawasan
pegunungan (dataran tinggi) dan kawasan pertengahan (peralihan dari gunung dan
laut). Berikut adalah peta penampakan 3 dimensi Kawasan Desa Tasikmadu dan
titik wilayah pemuiman berdasarkan kawasan.

Gambar 4.4

Penampakan 3D kawasan Dan Posisi Pemukiman dari Arah Barat Daya

Sumber: Penampakan 3D Desa Tasikmadu dengan Global Mapper (2017)
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1. Wilayah Pesisir

Daerah ini merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat
merupakan bagian daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih
dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air
asin. Sedangkan ke arah laut meliputi bagian laut yang masih dipengaruhi oleh
proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar,
maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan
hutan dan pencemaran.”

Seperti yang dapat dilihat dari gambar 4.4 diatas, daerah pemukiman yang
masih masuk areal pesisir adalah pemukiman di sepanjang garis pantai dengan
ketinggian mulai dari 0 sampai 10 mdpl. Daerah ini merupakan areal pemukiman
padat penduduk. Sebagian besar areal ini masuk Dusun Ketawang.

Gambar 4.5

Pemukiman Wilayah Pesisir

Skala

Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu Desember 2016

9 Soegiarto, 1976; Dahuri et al, 2001, dalam wikipedia.org
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Daerah ini juga merupakan pusat atau jantung Desa Tasikmadu, hampir
setiap kegiatan masyarakat terjadi di daerah ini. Selain dekat dengan akses jalan
raya satu-satunya untuk masuk maupun keluar, daerah ini merupakan andalan
dalam bidang pariwisata dan perikanan. Mayoritas masyarakat yang menjadi
nelayan juga banyak yang tinggal dan menyebar dari Rt 1 hingga 15. Dengan
potensi sumberdaya yang tinggi, menjadikan pusat desa memang terletak di areal
ini.

Jika dilihat, areal ini merupakan daerah yang memiliki tingkat kerentanan
dalam bencana yang paling tinggi. Ada 2 macam bencana yang paling sering
menjadi ancaman bagi daerah ini. Bencana tersebut ialah banjir bandang dan
banjir rob. Bencana ini hampir setiap tahun melanda daerah pesisir dengan tingkat
kerugian yang berbeda-beda. Berikut adalah timeline kejadian bencana di areal
pesisir ini.

Tabel 4.1

Sejarah Kejadian Bencana Hidrometeorologi di Dusun Ketawang

Tahun Peristiwa

2001 Banjir bandang akibat intensitas hujan yang cukup lama dan
deras, sehingga meluap hingga pemukiman serta
menghanyutkan TPI (jebol dan terbawa ke laut) dan rumah P.
Slamet.

2010 Banjir bandang di sepanjang jalur sungai wancir hingga
menenggelamkan tambakan.

2012 Banjir di sekitaran area Ketawang dan menghanyutkan barang-
barang elektronik warga.

2015 Banjir bandang tahunan hingga 1,5 meter di pemukiman warga
DusunKetawang.
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September Banjir di 3 titik DesaTasikmadu. Pemukiman warga (1,5 m)
2016 dari RT 23, Tanggul jebol di areal persawaha (tanah bengkok)
dan banjir bandang hingga areal pom bensin (1,5 m).

Oktober 2016 | Banjir bandang akibat jembatang tersumbat, tinggi air hingga
1,5 m.

Banjir Rob melanda daerah sekitaran pantai Prigi yang menjadi
objek wisata, areal cakupan bencana dari Belakang Hotel Prigi
sampai sebelah Pom Bensin.

Longsor di areal titik kumpul jalur evakasi tsunami, 1 rumah
warga terdampak hingga rugi jutaan rupiah.

November Banjir bandang tahunan di areal pemukiman DusunKetawang
2016 belakang Balai Desa.

Tanggul jebol yang mengakibatkan areal persawahan warga
dan tanah bengkok gagal panen.

Sumber: Hasil wawancara dengan Supangat (42tahun), Maskun (44 tahun), Siti
Tsamrotul (38 tahun) pada tanggal 17 November 2016

Dari timeline kejadian bencana hidrometeorologi tersebut dapat diketahui
bahwa kondisi cuaca sangat besar pengaruhnya dalam setiap kejadian bencana.
Ditambah lagi dengan tidak adanya sistem peringatan dini dan penyiapan
masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. Hal ini terlihat dari bagaimana
kejadian banjir yang berulang kali terjadi di beberapa titik yang sama dan tidak
ada perubahan yang cukup signifikan dalam pengurangan risiko bahkan upaya-
upaya pencegahan (tindakan preventif).

Pada tahun 2001 terjadi bencana banjir bandang yang merendam sebagian
besar rumah warga dusun ketawang yang dilalui oleh Kali Wancir. Banjir ini di
nilai cukup parah karena mampu menghanyutkan pondasi TPI (Tempat
Pelelangan Ikan) yang masih dalam tahap pembangunan dan terbawa hingga ke
laut di sekitar Teluk Prigi. Selain itu, banjir ini juga menghanyutkan rumah salah

seorang warga bernama Slamet. Akibat bencana ini, banyak waga yang
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kehilangan benda-benda berharga seperti elektronik dan dokumen penting akibat
terbawa aliran air menuju Samudera Hindia.

Kemudian pada tahun 2010 banjir bandang kembali terjadi di sekitar Kali
Wancir dan memebuat Dukuih Tambakan tenggelam. Sebelum tahun 2010 banjir
memang kerap terjadi, namun tidak sebesar kejadian bencana di tahun 2010 ini.
Banjir kecil-kecilan juga sering terjadi di daerah yang sama, sekitaran Kali
wancir. Selanjutnya, pada tahun 2012, banjir terjadi di sekitaran area Ketawang
dan menghanyutkan barang-barang elektronik warga. Banjir bandang lebih sering
terjadi di Dusun Ketawang, serta terjadi di beberapa titik di Dusun Gares yang
bersebelahan langsung dengan Dusun Ketawang kemudian di tahun 2015, banjir
bandang hingga 1,5 meter terjadi di pemukiman warga Dusun Ketawang. Hal ini
diakibatkan oleh tersumbatnya jembatan oleh bambu-bambu yang terbawa arus
banjir dan beberapa material lainnya yang menyumbat akibat jembatan yang

terlalu rendah dan sungai yang dangkal.

Tahun 2016, terjadi beberapa bencana sekaligus dalam kurun waktu yang
cukup singkat. Pada bulan September 2016, terjadi banjir di 3 titik Desa
Tasikmadu. Yakni, pemukiman warga (1,5 m) dari RT 23, tanggul jebol di areal
persawaha (tanah bengkok) dan banjir bandang hingga areal pom bensin (1,5 m).
Kemudian pada bulan Oktober 2016, terjadi 2 bencana Hidrometeorologi yakni
Banjir bandang akibat jembatan yang tersumbat, tinggi air mencapai 1,5 m. Serta
Longsor di areal titik kumpul jalur evakasi tsunami. Akibat longsor ini 1 rumah

warga terdampak hingga rugi jutaan rupiah. Selain itu, juga terjadi banjir Rob



122

yang melanda daerah sekitaran pantai Prigi yang menjadi objek wisata, areal

cakupan bencana dari Belakang Hotel Prigi sampai sebelah Pom Bensin.

Selanjutnya pada bulan November 2016, kejadian yang serupa kembali
melanda Desa Tasikmadu. Namun kali ini tidak sebesar bencana yang terjadi di
bulan oktober, karena banjir bandang hanya terjadi di daerah yang dilintasi Kali
Wancir dan longsor yang terjadi merupakan longsoran kecil di sepanjang jalan
menuju Dusun Karnggongso. Untuk ini, tidak ada kerugian materil maupun jiwa.
2. VWilayah Pegunungan

Pegunungan atau barisan dan banjaran merupakan suatu area geografis
dengan gunung-gunung yang terkait secara geologis.”

Daerah ini dapat dilihat secara kasat mata dengan adanya permukaan tanah
yang lebih tinggi dan berliku-liku. Daerah pegunungan di Desa Tasikmadu
ditandai dengan kemiringan tanah yang semakin menanjak dengan pemukiman di
kiri dan kanan jalan sedikit miring. Daerah ini merupakan wilayah Dusun Gares

yang dibagi dari Rt 16 sampai Rt 32. Daerah ini biasanya mengikuti tipe rumah

yang sedikit menyebar dengan penampakan wilayah seperti gambar 4.6 berikut.

% Pegunungan, dapat diakses di Wikipedia.org.
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Gambar 4.6

Pemukiman Wilayah Pegunungan

Lo

Dengan topografi wilayah berkisar dari 10-80 mdpl, wilayah ini terbelah
menjadi 2 mengikuti aliran sungai besar utama yaitu Kali Wancir. Daerah ini juga
merupakan area yang rawan terhadap bencana banjir bandang dan longsor,
terutama daerah yang berada di sepanjang jalur sungai (DAS). Beberapa titik
rawan di wilayah ini merupakan titik-titik dengan tingkat kerawanan tinggi, hal ini
ditandai dengan banyaknya kejadian longsor dan tingginya tingkat kepadatan
penduduk yang berpotensi terdampak.

Gambar 4.7

Pemukiman Wilayah Pegunungan

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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3. Wilayah Pertengahan

Area ini merupakan daerah peralihan antara karakteristik wilayah pesisir
dengan pegunungan. Irisan topografis berkisar dari 10-30 mdpl, dengan
percampuran antara karakteristik wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh kondisi
laut dan merupakan area yang mendapatkan pengaruh dari kondisi pegunungan.
Oleh karena itu, baik kondisi kebencanaan maupun kondisi perekonomian
merupakan percampuran dari dua wilayah yang sudah dipaparkan sebelumnya.

Wialyah ini kemudian menjadi areal pertengahan yang berpotensi untuk
terdampak lebih dari satu macam bencana. namun tidak semua wilayah
pertengahan ini terdampak bencana lebih dari satu karena dipengaruhi oleh jarak
pemukiman dan ketinggian wilayah yang beragam mengikuti kontur wilayah desa.
Berikut adalah persebaran pemukiman di wilayah pertengahan antara pegunungan

dan pesisir.

Gambar 4.8

Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu Desember 2016
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Kondisi geografis ini disamping memberikan keuntungan dalam segi
perekonomian dan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Juga merupakan
sebuah potensi yang tinggi dalam permasalahan terkait kondisi kebencanaan. Dari
sejarah kejadian bencana yang ada di tiga pembagian wilayah utama ini, maka
kategori bencana yang disebabkan oleh kondisi geografis dapat di bagi menjadi
dua jenis, yakni bencana hidrometeorologi mencakup banjir dan longsor, serta
bencana dengan pengaruh laut, yakni banjir rob dan tsunami.

Selanjutnya akan dipaparkan secara tematik kondisi bencana tersebut sesuai
dengan kategori tema bencana sebagai berikut.

a. Banjir Bandang

Beberapa titik rawan bencana banjir bandang terdapat di areal Dusun
Ketawang dan Dusun Gares yang dilalui oleh 2 sungai besar utama, yakni Kali
Wancir dan Kali Pesur. Dimana areal yang terdampak bencana merupakan pusat
terjadinya interaksi antar warga masyarakat dan merupakan pusat terjadinya
ekonomi. Selain itu juga, kegiatan vital desa juga terletak di daerah rawan

bencana Hidrometeorologi ini (lihat gambar 4.9)
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Gambar 4.9

Peta Sungai dan Titik Rawan Bencana Desa Tasikmadu
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu Desember 2016

Menurut Asep Purnama, klasifikasi jarak suatu wilayah dengan sungai
untuk banjir dibagi menjadi tiga, yaitu wilayah sangat rawan banjir, rawan banjir
dan agak rawan banjir dengan jarak sebagai berikut:

Tabel 4.2

Jarak Pemukiman dengan Sungai

No Jarak Dari Sungai Tingkat Kerawanan
1 0-25m Sangat rawan

2 >25-100m Rawan

3 >100m-250m Agak Rawan

Sumber : Asep Purnama “Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Menggunakan
Sistem Informasi Geografi”, (2008)

Dengan menggunakan klasifikasi ini, beberapa daerah di Desa Tasikmadu

yang berpotensi untuk dilanda banjir adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.10

Daerah Rawan Banjir dengan Jarak 0-25 m dari Sungai
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016)

Masyarakat Desa tasikmadu membangun tempat tinggal sejalur dengan jalur
sungai, dengan jarak mulai dari 2 meter hingga 7 meter saja dari punggung sungai,
Dusun Ketawan dan Dusun Gares menjadikan sungai sebagai batas alam untuk
memisahkan dusun mereka dalam peta administratif dan pembagian wilayah.
Kedua dusun ini dibatasi oleh Sungai Wancir yang bercabang-cabang di atas
pegunungan hingga menjadi satu jalur di tengah areal pemukiman (seperti gambar
4.9). selanjutnya dalam gambar 4.10 terlihat bahwa beberapa rumah di sepanjang
bantaran sungai merupakan area yang sangat rawan untuk terkena banjir pada
saaat sungai Wancir meluap. Hal ini juga diperburuk dengan beberapa kondisi
punggung sungai yang semakin melebar akibat tidak adanya vegetasi yang
menahan tanah terbawa aliran air. Alternatif yang biasa digunakan warga untuk

mengatasi hal ini adalah dengan meninggikan pondasi dan membuat plengsengan.
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Gambar 4.11

Daerah Rawan Banjir dengan Jarak 25-100 m dari Sungai
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016)

Selanjutnya adalah penampakan wilayah yang berpotensi untuk terkena
banjir dengan jarak 25 hingga 100 meter dari sungai. Kantor pemerintahan Desa
Tasikmadu hanya berjarak +70 meter dari Sungai Wancir. Hal ini juga yang
membuat kantor desa masuk dalam area rawan banjir. Beberapa meter di timur
balai desa merupakan pemukiman dan pertokoan masyarakat, dengan ketinggian
10 Mdpl.

Gambar 4.12

Daerah Rawan Banjir dengan Jarak 100-250 m dari Sungai
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016)
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Selanjutnya adalah area yang memiliki potensi terdampak banjir dengan
kategori Agak Rawan. Dengan jarak terjauh 250 meter dari sungai Wancir dan
Sungai Pesur. Areal yang berpotensi terdampak ini merupakan pemukiman dan
pusat ekonomi, termasuk area SPBU. Pusat kegiatan masyarakat memang berada
pada areal yang dekat dengan akses perekonomian dan kebutuhan. Mayoritas
masyarakat Desa Tasikmadu memiliki dua jenis pencaharian sekaligus, yakni
Nelayan dan Petani. Sehingga selain mengandalkan hasil laut, mereka juga
memanfaatkan hasil hutan. Dengan begitu, lokasi pemukiman sudah berada pada
posisi yang strategis untuk menjalankan kedua pekerjaan ini, yakni berada di
tengah antara laut (samudera hindia) dan perbukitan.

Gambar 4.13 Gambar 4.14
Banjir Bandang Tanggal 13 November  Tanggul Jebol Akibat Banjir Bandang

2016 Tanggal 10 September 2016

Sumber: Dokumentasi riadi Peneliti

Beberapa kejadian banjir bandang yang terjadi di Desa Tasikmadu
merupakan banjir yang terjadi akibat luapan air sungai yang tidak cukup
ditampung oleh aliran sungai menuju laut. Banjir ini tergolong ke dalam banjir

bandang. Tipe banjir yang merupakan luapan air sungai saat hujan dan surut
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hanya dalam beberapa jam saja membuat bencana ini tergolong dalam banjir
bandang (flash flood). Dimana banjir ini memiliki debit puncak yang melonjak
dengan tiba-tiba dan menyurut kembali dengan cepat.””’

Karena karakteristik banjir yang seperti ini sering tidak terduga luapannya,
masyarakat harus selalu waspada dan melihat perkembangan debit air di sungai
maupun genangan air di daratan. Seringkali bencana banjir bandang terjadi secara
tiba-tiba dan membuat masyarakat yang tidak siap siaga menjadi sasaran empuk
terdampak bencana. Oleh karena itu, hal ini bisa meningkatkan risiko kerugian
material dan non material semakin besar.

b.  Tanah Longsor

Titik rawan longsor yang ada di Desa Tasikmadu hampir merata di seluruh
wilayah dataran tinggi. Terutama di Dusun Gares dan Karanggongso. Hal ini juga
dipengaruhi oleh tingginya permukaan air saat hujan dan banyaknya tanah yang
terbawa oleh aliran sungai. Beberapa lereng yang curam di sepanjang jalan utama
jalur pariwisata menuju Dusun Karanggongso selalu terjadi longsoran kecil.

Berikut beberapa titik longsor di Desa Tasikmaduyang menjadi area rawan

dengan skala tinggi.

7 , Pedoman Pembuatan Peta Rawan Longsor dan Banjir Bandang Akibat runtuhnya

Bendungan Alam, 20012, Kementrian Pekerjaan Umum, Hal. 1.
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Gambar 4.15

Area Rawan Longsor Dusung Ketawang dan Gares

Sumbgr: Hasil Pemetaan VWldydh Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016)

Bencana longsor ini sering terjadi akibat curah hujan tinggi dengan
intensitas yang sedang hingga rapat. Beberapa area longsor merupakan daerah
yang cukup vital karena berada di tengah-tangah pemukiman dan berada di tengah
areal mata pencaharian (hutan). Bencana longsor menjadi semakin kuat dengan
adanya erosi secara terus menerus dan ketidakmampuan untuk membendung erosi
ini. Selain itu, masayarakat yang tinggal di daerah rawan banyak yang tidak
mempedulikan dimana area tinggalnya.

Gambar 4.16

Bencana Longsor di Dusun Gares

i oa

Sumber: Dokumntasi Pribadi Peneliti
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Longsor ini terjadi akibat tidak adanya vegetasi penahan tanah yang
mencengkeram kuat hingga ambrol dan mengenai rumah warga. Lokasinya berada
di tengah pemukiman yang memiliki kondisi topografis cukup tinggi +30 mdpl.
Tepatnya di RT 11, yang merupakan lokasi titik kumpul untuk bencana tsunami.

Tidak ada kerugian jiwa dalam bencana longsor ini, namun kerugian
properti mencapai 200 juta rupiah. Hingga saat ini, belum ada upaya untuk
melakukan pencegahan terjadinya longsor susulan. Hal ini juga disebabkan oleh
pemilik rumah yang tidak ingin pindah dari lokasi bencana serta kesulitan untuk
mencari lahan baru. Beberapa lokasi bencana longsor lainnya adalah sepanjang
jalan menuju Dusun Karanggongso, yang merupakan daerah tebing curam dengan
ketinggian mencapai 100 mdpl.

Gambar 4.17

Bencana Longsor di Dusun Gares di Ambil dari Bawah Bukit

o e -
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dalam kegiatan belajar bersama masyarakat dalam upaya untuk mengubah
paradigma, peneliti dan masyarakat bersama-sama melakukan pengamatan-

pengamatan sederhana dan menjadikan lingkungan mereka sebagai laboratorium
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percobaan-percobaan dengan bahan-bahan yang sudah tersedia. Dalam sebuah
kesempatan, peneliti dan subjek dampingan mengamati aliran air di sungai yang
cukup deras pada saat hujan. Kemudian melakukan percobaan bersama-sama,
dengan menghitung dan memprediksikan berapa endapan tanah yang dibawa oleh
air sungai setiap kubik nya dalam satu kali hujan. Kemudian berapa lereng yang
mungkin akan longsor dengan erosi yang terus terjadi setiap kali hujan
mengguyur Desa Tasikmadu. Serta berapa lama ketersediaan air akan habis jika
air tidak banyak yang tertangkap oleh vegetasi di dalam hutan.

Gambar 4.18

Percobaan Menghltung J umlah Endapan Tanah Oleh Air Hujan
A =4 = I

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Pada 9 Desember 2016, subjek dampingan dan peneliti melakukan
percobaan perhitungan endapan tanah yang dibawa oleh air hujan dalam 1 kali
periode hujan. Saat hujan, peneliti dan subjek dampingan mengambil sampel air
sungai dengan menggunakan aqua-botol, kemudian membiarkannya selama 1 hari

agar seluruh tanah yang melekat dengan air bisa mengendap dengan sempurna.
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Selanjutnya, keesokan harinya tanggal 10 Desember 2016, kami menimbang aqua
tersebut seperti pada gambar 4.18 di atas. Didapatkan data sebagai berikut:

Berat Aqua + Air + Tanah +1g Berat Mangkok = 800g

Air =760 g
Tanah + aqua =45¢g
Aqua =10g
Tanah =35g¢g

Selanjutnya, setelah mengetahui berat tanah yang mengendap dalam 760 g
air. Peneliti dan subjek dampingan melakukan pengubahan dari 760 ml menjadi
liter yakni 760 ml = 760 cm’ = 0,76 L. dalam hal ini, berarti dalam 0,76 liter air,
mampu membawa 35 gram tanah. Hal ini kemudian membuat kami berfikir, “/a
neg sakmene tok ae wes nggowo lemah sakmene, terus nek udan iki sakmunu
bantere, pirang gram lemah sing kegowo yo?” maksudnya (kalau semisal
sebanyak ini saja sudah membawa tanah sebanyak ini, terus kalau hujan ini
sebegitu kencang, berapa gram tanah yang di bawa ya?” hal ini diungkapkan oleh
Sutarmin (51 tahun).

Hal ini membuat ketertarikan kami untuk menghitung dan memprediksikan
lebih jauh, dengan menghitung volume air yang mampu ditampung oleh sugai

dalam 1 kali aliran.

Lebar sungai =5m
Tinggi sungai =1,5m
Panjang sungai (+ 3690 km) =3.690.000 m

Pertama, menghitung Volume air yang dapat ditampung, yakni
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V=pxlxt
V=5x1,5x3.690.000
=27.675.0000 m® = 27.650.000.000 dm”’ = 27.650.000.000 L

Kedua, menghitung jumlah tanah yang dapat dibawa oleh air dalam 1 kali
aliran air memnuhi limpasan.

Jika 0,76 L memebawa 35 g tanah, maka dengan 27.650.000.000 L akan
membawa sebanyak 967.750.000.000 gram atau setara dengan 967.750.000 kg
tanah. Dengan melihat hasil perhitungan ini, kondisi tanah di pinggiran sungai
yang setiap hari mengalami pengikisan sebanyak 967.750.000 kg setiap kali
Hujan.
¢.  Banjir Rob

Bencana banjir rob sangat berpotensi untuk terjadi di area pemukiman
masyarakat yang dekat dengan sungai dan daratan yang menjadi tempat pasang
surut air laut. Biasanya air laut saat pasang akan masuk ke Sungai Pesur yang
berada di sebelah Barat Desa Tasikmadu yang menjadi batas alam pemisah antara
Desa Tasikmadu dan Desa Prigi. Sehingga, cakupan banjir ini tidak hanya
mengenai Desa Tasikmadu melainkan melanda Desa Prigi juga.

Banjir rob memang tidak selalu terjadi saat curah hujan tinggi seperti banjir
bandang, namun banjir rob bisa terjadi berbarengan dengan kejadian banjir
bandang. Tidak semua daerah merupakan area rawan banjir rob, hanya daerah
yang berada di dekat sungai pesu dan lebih rendah dari permukaan tanah di

sekitarnya. Berikut adalah kejadian banjir rob di Desa Tasikmadu.
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Gambar 4.19

Sumber: Dokumentasi Masyarakat Desa Tasikmadu

Berikut adalah peta kawasan rawan bencana banjir rob Desa Tasikmadu

yang menjadi area terdampak bencana (yang sudah pernah terjadi).

Gambar 4.20

penelusuran (tracking) Tim
Pemetaan Desa Tasikmadu,

2016
a3 — jalan desa
— Jalan dusun —
= Jalan intas selatan
fan pantai

Sungal
Wiayah Desa Teskmady
T 1 Wiayah Pemukiman

B Banjir Bandang
I Longsor

B Banjir Rob

B Samudera Hindia

Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016)

Banjir rob ini selain memberikan kerugian pada lahan pemukiman dan
properti masyarakat, banjir ini juga berdampak pada areal persawahan dan ladang
yang dimiliki masyarakat di sekitar wilayah terdampak tersebut. Bencana ini juga
menjadi salah satu bencana yang paling banyak terjadi di daerah pesisir di

Indonesia.
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d. Tsunami

Seperti yang sudah dipaparkan diawal, bencana tsunami merupakan
ancaman yang paling besar yang menjadi fokus dalam penanggulangan bencana di
Indonesia. Selain karena bencana ini tidak dapat terdeteksi jauh hari sebelum
bencana akan terjadi. Bencana ini juga memberikan dampak yang lebih besar dari
pada bencana lainnya. Namun, seiring dengan perkembangan hidup masyarakat
yang terus berubah dan upaya penanganan yang lebih di fokuskan pada bencana
dengan skala besar oleh pemerintah dan berbagai institusi, maka bencana ini
merupakan bencana yang lebih mainstream dan menjadi fokus kajian banyak
orang. Oleh karena itu, bencana tsunami merupakan sebuah fenomena yang tidak
bisa dihindarkan kejadiannya. Upaya-upaya penyadaran merupakan tindakan yang
tepat yang harus dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat.
Berikut adalah area rawan bencana tsunami yang berpotensi untuk terdampak
ketika tsunami benar-benar terjadi.

Gambar 4.21

Peta Rawan Bencana Tsunami Desa Tasikmadu

nnnnn

buat oleh

an Desa Tasikmadu
bekerjasama dengan Mahasiswa
PMI UIN Sunan Ampel Surabaya

Sumber: H"l Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu dio7 menggunakan QGIS (2016)
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Selain ancaman bencana hidrpometeorologi, Desa Tasikmadu juga menjadi
daerah yang memiliki potensi untuk terkena bencana tsunami. Hal ini pula yang
menjadikan desa ini sempat mendapatkan program simulasi tsunami yang
disinyalir menelan biaya +2 Milyar rupiah.’® Desa Tasikmadu terletak tepat pada
daerah pesisir yang juga merupakan daerah di atas tumbukan lempeng kecil bumi
yang saling bertumbuk. Menjadikan desa ini sering mengalami gempa bumi. Hal
ini dapat dilihat dari timeline kejadian gempa yang dirasakan di Desa Tasikmadu
selama beberapa bulan terakhir. Berikut timeline gempa yang dirasakan oleh Desa
Tasikmadu.

Tabel 4.3

Timeline Kejadian Gempa yang Terasa Di Desa Tasikmadu

Waktu Kejadian Lokasi (Koordinat Area Terdampak Gempa
Gempa Pusat Gempa)
18/09/2016 10.27 WIB | 112.40 BT 8.86LS Trenggalek, Malang, Blitar,
Kedalaman 45 km Kediri, Tulungagung
22/09/2016 01.07 WIB | .111.50BT 9.07LS Trenggalek, Tulungagung,
Kedalaman 10 km Yogyakarta, Surakarta,
Malang, Blitar, Mojokerto,
Kediri.
11/10/2016 07.34 WIB | 111.30BT 8.87LS Trenggalejk, Kediri,
Kedalaman 25km Yogyakarta, Ponorogo,
Tulungagung
11/10/2016 11.52 WIB | 111.35BT 8.73 LS Trenggalek, Ponorogo,
Kedalaman 35 km Pacitan
4/11/2016 12.08 WIB | 111.30BT 7.56LS Surakarta, Yogyakarta,
Kedalaman 19 km Semarang, Trenggalek,
Ponorogo, Kediri,
Tulungagung, Trenggalek,
Pacitan.
10/11/2016 15.15 WIB | 111.31 BT 8.96 LS Trenggalek, Pacitan,
Kedalaman 10 km Ponorogo, Yogysakarta,
Surakarta, Kediri, Malang,
Surabaya

% Wawancara dengan Rumayasari (35 tahun) pada tanggal 29 Oktober 2016
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11/11/2016 07.26 WIB | 111.29BT 9.03LS Ponorogo, Trenggalek,
Kedalaman 10km Tulungagung, Yogyakarta,
Surakarta, Kediri, Malang
Surabaya, Pacitan, Blitar

16/11/2016 22.10 WIB | 113.12BT 9.32LS Malang, Surakarta,
Kedalaman 89 km Yogyakarta, Trenggalek,
Ponorogo, Pacitan, Blitar,
Surabaya, Semarang,
Nganjuk, Denpasar

1/12/2016 23.19 WIB | 111.19BT 8.81 LS Pacitan, Tulungagung,
Kedalaman 21 km Trenggalek, Yogyakarta,
Semarang, Madiun,
Nganjuk, Ponorogo, Kediri,
Blitar, Malang, Surabaya

9/12/2016 17.54 WIB | 111.24BT 8.57 LS Pacitan, Trenggalek,
Kedalaman 82km Ponorogo, Jatisrono,
Wonogiri, Tulungagung,
Tawangmangu, Ngebel,
Wonosari, Magetan

10/12/2016 5.28 WIB | 111.74 BT 8.37 LS Trenggalek, Ponorogo,
Kedalaman 10 km Pacitan, Surakarta,
Yogyakarta,Lumajang,
Surabaya, Lamongan,
Lumajang
10/12/2016 9.46 WIB | 111.75 BT 8.36 LS Trenggalek, Ponorogo,
Kedalaman 10 km Pacitan, Jember,
Banyuwangi, Nganjuk,
Yogyakarta
10/12/2016 20.21 WIB | 111.44 BT 7.98LS Tulungagung, Trenggalek,
Kedalaman 101 km Kediri, Yogyakarta,
Pacitan, Surabaya, Malang,
Kediri,

Sumber: Data Gempa dirasakan Jawa Timur diolah Dari www.bmkg.go.id

Meski bencana 1ni juga turut dijadikan sebagai objek kajian dalam proses
belajar bersama masyarakat, namun bencana tsunami tidak dijadikan sebagai
fokus utama dalam penelitian ini. Peneliti hanya menjadikan bencana tsunami
sebagai bahan untuk evaluasi bersama dengan masyarakat terhadap segala proses
yang telah dilakukan oleh berbagai pihak terkait dalam menanggulangi ataupun

melakukan upaya-upaya tindakan preventif dalam menghadapi bencana ini.


http://www.bmkg.go.id/
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Sehingga peneliti dan subjek dampingan memilih untuk memfokuskan
pembelajaran pada satu ancaman bencana yang dianggap lebih prioritas untuk di
kaji dan dipelajari bersama. Selain itu, peneliti juga merasa bahwa belum
memiliki kapasitas yang memadai untuk mengambil bencana tsunami sebagai
objek kajian mendalam.

Namun, peneliti dan masyarakat berusaha untuk tetap memasukkan bencana
Tsunami sebagai salah satu ancaman yang berpotensi untuk terjadi di Desa ini,
sehingga saat ini baru sebatas analisis dan tindakan evaluasi yang dikaitkan
dengan fokus utama dalam penelitian ini. Berikut akan dipaparkan tentang
Tsunami sebagai ancaman bencana di Desa Tasikmadu.

Selain banjir bandang dan tanah longsor, desa ini juga dilanda bencana
banjir rob dan merupakan salah satu daerah pesisir yang berpotensi tinggi
terdampak Tsunami.”’Di Kabupaten Trenggalek, ada 3 Kecamatan yang berisiko
terdampak tsunami yaitu kecamatan Watulimo, Panggul dan Munjungan. Posisi
ketiga kecamatan ini dinilai sangat rentan terdampak bencana tsunami karena
pemukiman penduduk berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Joko Rusianto selaku Kepala BPBD Trenggalek
setelah melakukan Simulasi Mitigasi Bencana Tsunami di Kecamatan
Watulimo.'”

Terjadinya bencana besar tsunami Nanggroe Aceh Darusalam pada tahun

2004 dan gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa Tengah (Kabupaten Klaten) pada

* Wawancara dengan Ali Maskun (42 tahun) pada tanggal 26 November 2016 pukul 09.00 WIB
di Balai Desa Tasikmadu

1% Joko Sutopo, 2015 dalam Destyan H. Sujarwoko, Trenggalek Gelar Simulasi Mitigasi Bencana
Tsunami yang dapat di akses di www.antarajatim.com/lihat/berita/158852/trenggalek-gelar-
simulasi-mitigasi-bencana-tsunami/



http://www.antarajatim.com/lihat/berita/158852/trenggalek-gelar-simulasi-mitigasi-bencana-tsunami/
http://www.antarajatim.com/lihat/berita/158852/trenggalek-gelar-simulasi-mitigasi-bencana-tsunami/
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tahun 2006 dan beberapa bencana lain sebelum dan sesudahnya telah mendorong
bangsa Indonesia untuk menerima kenyataan hidup berdampingan dengan
bencana.'”" Hal ini juga yang menjadi dasar bagi berbagai pihak baik di tingkat
nasional maupun daerah melakukan berbagai upaya pengurangan risiko bencana.
Salah satunya melalui upaya simulasi mitigasi bencana yang diadakan di Desa
Tasikmadu tersebut. Simulasi ini berkaca pada kejadian Tsunami Aceh yang
memberi pengaruh pada kondisi laut di sepanjang Desa Tasikmadu yang ikut
menyusut beberapa saat bersamaan dengan kejadian Tsunami Aceh.'”

Dengan adanya potensi ini, beberapa pihak juga sudah melakukan upaya-
upaya untuk menjadikan tsunami sebagai salah satu aspek yang perlu dibahas.
Bahkan di Desa ini sudah ada plang atau papan penunjuk arah jalur evakuasi yang
dibuat oleh berbagai pihak sebagai upaya untuk turut andil dalam menyiapkan diri
dalam menghadapi ancaman ini.

Evakuasi menuju tempat aman pada daerah pantai membutuhkan waktu
yang relatif lebih lama daripada waktu evakuasi yang tersedia, sehingga
dibutuhkan suatu metode evakuasi secara vertikal menggunakan shelter vertikal
tsunami. Untuk daerah landai dengan beberapa tempat topografi yang lebih tinggi
memerlukan metode evakuasi secara horisontal menggunakan jalur evakuasi yang

terencana menuju lokasi yang topografinya lebih tinggi.'”

19" PERKABNPB No 11 tahun 2008 tentang Pedoman Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Pasca
Bencana. Hal, 1.

192 Wawancara dengan H. Riyono (56 tahun) pada tanggal 31 Oktober 2016 pukul 08.30 WIB di
Kantor desa Tasikmadu

' Erva Kurniawan dkk, Kajian Kebutuhan Tempat dan Jalur Evakuasi Di PPN Prigi,
Disampaikan pada Konferensi Nasional IX Pengelolaan Sumberdaya Pesisir, Laut dan Pulau-pulau
Kecil, 2014. Hal, 2
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Gambar 4.22

Peta Tutupan Lahan Desa Tasikmadu

Sumber: Erva Kurniawan dkk, “Kajian Kebutuhan Tempat dan Jalur Evakuasi
Di PPN Prig”, 2014

Gambar 4.23

Sumber: Erva Kurniawan dkk, “Kajian Kebutuhan Tempat dan Jalur Evakuasi
Di PPN Prig”, 2014

Pembuatan jalur dan rambu evakuasi bencana tsunami dilakukan dengan
melakukan analisis dengan menggabungkan bebrapa input data yaitu: distribusi
kepadatan penduduk dan bangunan, jalan eksisting, rerata kecepatan berlari,
lokasi bangunan bertingkat yang dapat dijadikan eksisting shelter vertikal dan

topografi lokasi. Jalur dan rambu evakuasi tersebut kemudian dilakukan
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pengecekan lapangan (groundcheck) untuk melakukan pengamatan kondisi dan
melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat terkait kebutuhan jalur evakuasi
dan rambu evakuasi.'**

Gambar 4.24

Peta Jalur Petunjuk Evakuasi

Sumber. Erva Kurniawan dkk, “Kajian Kebutuhan Tempat dan Jalur Evakuasi
Di PPN Prig”, 2014

Gambar 4.25

Peta Evakuasi Bencana Tsunami

Sumber: Erva Kurniawan dkk, “Kajian Kebutuhan Tempat dan Jalur Evakuasi

Di PPN Prig”, 2014

1% Ibid, Hal. 8
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Dengan adanya keterlibatan dari banyak pihak dalam melakukan upaya-
upaya penyadaran dalam aspek kebencanaan, diharapkan dapat meningkatkan
ketangguhan masyarakat dalam menghadapi berbagai ancaman/potensi bencana
yang ada. Ancaman bencana memang bisa bertambah, seiring dengan kondisi
alam yang ada, namun tingkat kerentanan sudah seharusnya tidak ikut bertambah.
Sebagai daerah yang memiliki ancaman tinggi terhadap beberapa ancaman
bencana.

B. Kondisi Demografis dalam Bencana

Masyarakat Desa Tasikmadu merupakan masyarakat yang cukup heterogen,
Persebaran mata pencaharian masyarakat Desa Tasikmadu di dominasi oleh
wiraswasta sebanyak 3.556 orang (2.311 laki-laki dan 1.245 wanita), kemudian
disusul oleh Nelayan dengan jumlah 3526 jiwa, selanjutnya disusul oleh Petani
dengan total 1516 jiwa (1009 laki-laki dan 507 wanita). Sebanyak 528 orang
berprofesi sebagai buruh migran perempuan. Sebanyak 505 jiwa (321 laki-laki
dan 184 wanita) berprofesi sebagai Buruh tani. Selanjutnya sebanyak 229 jiwa
berprofesi sebagai PNS (126 laki-laki dan 103 wanita). 121 jiwa berprofesi
sebagai buruh migran laki-laki. 23 jiwa berprofesi sebagai pengrajin industri
rumah tangga (12 laki-laki dan 11 wanita). Sebanyak 9 orang berprofesi sebagai
pedagang keliling (5 laki-laki dan 4 wanita). Peternak sebanyak 2 orang.

Sedangkan 3 orang sebagai pensiunan TNI/POLRI.'®

1% Data Monografi Desa Tasikmadu Tahun 2016



145

Gambar 4.26 Gambar 4.27

Wirausaha Pengolah Ikan Nelayan Jaring Ulur

- Sumber: Dokumentasi ibadi Peneliti  Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Dusun Ketawang (Rt 1 — 15), Dusun Gares (Rt 16 — 32) dan Dusun
Karanggongso (Rt 33 — 37B). Masyarakat Desa Tasikmadu juga memiliki dukuh-
dukuh di setiap dusunnya, adapun pembagian dukuh Desa Tasikmadu sebagai
berikut:

Tabel 4.4

Pembagian Dukuh Desa Tasikmadu

Dusun Dukuh
Njumblengan

Putuk
Tambakan
Kampung Baru
Duren
Kebon
Nglegok
Nggentong
Tenggong
Gadingan
Bengkorok

Ketawang

Gares

Karanggongso

Bangkokan

Sumber: hasil wawancara dengan Sutarmin (57 tahun), Edi Nurhuda (32 tahun) dan
Maskun (44 tahun) pada tanggal 24 Desember 2016
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Dalam dukuh-dukuh tersebut, masyarakat Desa Tasikmadu biasa
mengelompokkan rumah-rumah terdekat menjadi satu bagian, meskipun pada
dasarnya berbeda RT maupun RW. Dukuh dibuat sebagai salah satu upaya untuk
memudahkan dalam proses identifikasi masyarakat. baik dalam mengenal satu
sama lain antar warga, hingga membentuk kelompok pengajian. Total penduduk
Desa Tasikmadu sebanyak 12.640 jiwa, yang artinya penduduk di Desa
Tasikmadu termasuk salah satu desa terpadat di antara desa-desa lain di
Kabupaten Trenggalek. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 6.440 orang,
sedangkan perempuan sebanyak 6.200 orang. Jumlah KK (Kepala Keluarga) Desa
Tasikmadu sebanyak 4.375 orang. Yang artinya dalam satu rumah paling sedikit
sebanyak 2-3 orang.jumlah penduduk Desa tasikmadu menurut usia, sebagai
berikut.

Tabel 4.5

Jumlah Penduduk Desa Tasikmadu Menurut Usia

. a—— Perempuan
Usia Laki-laki (orang) (oralll)g)
0-12 bulan 100 101
1 tahun 81 85
2 95 72
3 79 64
4 69 78
5 82 81
6 104 98
7 109 106
8 111 109
9 122 110
10 112 110
11 106 106
12 130 114
13 115 112
14 116 104
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15 122 111
16 120 112
17 136 131
18 124 132
19 112 124
20 138 124
21 141 192
22 127 123
23 111 110
24 96 108
25 92 107
26 92 88
27 99 87
28 102 107
29 86 91
30 89 88
31 90 79
32 89 81
33 104 85
34 104 94
35 89 101
36 98 85
37 101 96
38 102 98
39 97 73
40 106 90
41 102 101
42 99 102
43 106 101
44 101 89
45 102 90
46 99 87
47 98 86
48 82 82
49 75 65
50 70 63
51 70 66
52 61 65
53 53 49
54 56 58
55 56 54
56 62 66
57 44 69
58 51 52
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59 53 57
60 63 53
61 53 44
62 55 45
63 49 46
64 47 48
65 43 47
66 38 44
67 43 39
68 47 34
69 42 36
70 39 30
71 35 34
72 35 31
73 34 33
74 38 33
75 39 33
Diatas 75 2 0
Total 6440 6200

Sumber: Data Demografis Desa Tasikmadu 2016

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sejumlah 1935 jiwa merupakan
anak-anak usia 0 sampai 10 tahun, sebanyak 921 jiwa merupakan Manula
(Manusia Usia Lanjut).

Tabel 4.6

Jumlah Penduduk Cacat Mental dan Fisik Desa tasikmadu

Jenis Cacat Fisik Laki-laki (orang) Perempuan (orang)
Tuna Rungu 1 1

Tuna wicara 3
Tuna netra 3
Lumpuh 2
2

0

Sumbing
Cacat Kulit
Cacat fisik/ tuna daksa
lainnya
Jumlah 12
Idiot
Gila
Stress
Autis

0 O (O~ —(N|W

—_— N =
el Ll [=] k=)
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Jumlah 8 2

Total 20 10
Sumber: Data Demografis Desa Tasikmadu 2016

Semakin banyak masyarakat yang tinggal di sebuah wilayah, akan menentukan
tingkat kerentanan sebuah desa dalam menghadapi ancaman bencana. Desa
Tasikmadu merupakan salah satu desa yang memiliki jumlah penduduk terpadat
di Kabupaten Trenggalek. Tingginya angka anak-anak dan manula, serta
penyandang disabilitas di Desa tasikmadu menambah potensi kerentanan
masyarakat terhadap bencana sangat tinggi. Hal ini juga dilandasi dengan kondisi
masyarakat yang belum menjadikan bencana sebagai suatu ancaman dan
menganggap bahwa bencana merupakan hal yang lumrah terjadi.

C. Adat Sebagai Refleksi Kebencanaan

Selain pulau utama, Desa Tasikmadu juga memiliki pulau-pulau di luar
wilayah administratif yang biasa dihitung. Pulau-pulau ini tersebar hingga sejauh
10 mil dari daratan utama. Biasanya pulau ini jarang didatangi orang, selai
nelayan dan wisatawan yang sengaja untuk mendatangi pulau di tengah laut ini.
Sedangkan pulau-pulau kecil yang dekat, sengaja dijadikan daya tarik untuk
wisatawan. Berikut adalah penampakan persebaran pulau-pulau terluar Desa

Tasikmadu dan penampakan pulau tersebut:
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Gambar 4.28

Peta Persebaran Pulau-Pulau Kecil Desa Tasikmadu

PETA- 5

wilayah Desa
Tasikmad

.,
Kecamatan Watulimo,
Kabupaten Trenggalek

T T
bekerjasama dengan Mahasiswa
BRI UIN Sunan Ampel Surabaye

Sumber: Han;tl Pemetaan Wil;;;h Desa T asikmagz;—(')leh Tim Pemetaan beserta perangkat
desa dan masyarakat pada November 2016

Peta di atas menunjukkan bahwa beberapa pulau terluar desa berpencar
hingga kuadran 111° 46> 80”. Berikut adalah nama-nama pulau terluar Desa
Tasikmadu, yakni: Pulau Solimo (berupa 5 gugus pulau), Pulau Boyolangu (3
gugus pulau), Pulau Sana’an (2 gugus pulau), Pulau Sosari, Pulau Juwuwur (batu-
batu besar tersebar), Gunung Ampel, Pulau Serui, Ujung Ngablak, Pulau Karang
Malang, Pulau Segunung, Pulau Karang Asem, Pulau Ngrembeng, dan Gunung
Karang Pegat.

Gambar 4.29

Pulau Solimo

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peeliti
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Keberadaan pulau-pulau ini memiliki keterikatan yang kuat bagi masyarakat
Desa Tasikmadu. Pulau Solimo (Watu limo) merupakan asal-usul dari Desa
Tasikmadu itu sendiri. sehingga dalam kehidupan sehari-hari pulau ini merupakan
kebanggaan sekaligus bukti yang disakralkan oleh masyarakat Desa Tasikmadu
atas kehadiran nenek moyang mereka. Yang kemudian memiliki relasi lebih jauh
dengan kebudayaan, adat istiadat dan beberapa nilai keberagamaan masyarakat
Desa Tasikmadu hingga saat ini.

Dalam kaitannya dengan unsur kebencanaan, berdasarkan kesaksian sebagai
pelaku sejarah yang masih ada dari buku cerita rakyat menceritakan bahwa,
sekitar pertengahan abad ke-18, dimana pada saat itu kejayaan kerajaan Mataram
(Jawa Tengah) masih bersinar eksistensinya. Raja mataram mengambil keputusan
penting untuk melakukan ekspansi wilayah kerajaan di sepanjang pantai selatan
Pulau Jawa terutama di sepanjang Pantai Selatan Jawa Timur. Untuk menjalankan
misi itu diutuslah seorang Tumenggung yang bernama Raden Kramadipa yang
selanjutnya diberi gelar Tumenggung Yudha Negara. Pasukan tersebut diikuti
prajurit yang cukup banyak untuk membuka karang pardikan dari arah Pacitan
sampai Banyuwangi.

Raden Tumenggung Yudha Negara juga dikawal oleh saudara-saudaranya
yaitu, Raden Yudha, Raden Yaudi, Raden Pringgo Jayeng Hadilaga dan Raden
Prawira Kusuma. Dalam perjalanan yang panjang dan penuh tantangan, akhirnya
Tumenggung Yudha Negara menyuruh Raden Yudha untuk tinggal dan
mengamankan wilayah Pacitan untuk dijadikan wilayah perkampungan yang

subur, aman, tentram,gemah ripah loh jinawi. Raden Yaudhi juga dipercaya
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mendiami dan membangun wilayah Sumbreng (Munjungan Trenggalek) untuk
membangun karang pardikan yang sama seperti yang diamanahkan kepada Raden
Yauda. Sementara Raden Pringgo Jayeng Hadilaga diserahi untuk membangun
wilayah Demuk (Kalidawir-Tulungagung). Pada saat itu wilayah Prigi menurut
pandangan Raden Tumenggung Yudha Negara masih tampak gelap, wingit, dan
angker. Sebelum masuk wilayah Prigi, Raden Tumenggung Yudha Negara
memutuskan untuk membuka wilayah timur dulu yakni Kalidawir Tulungagung
terlebih dahulu. Dalam perjalanan kembali kearah barat, Raden Tumenggung
Yudha Negara menemukan suatu tempat yang asri dan nyaman yang kemudian
disebut mbangusan (Besuki-Tulungagung) dan menunjuk Raden Prawira Kusuma
untuk mendiami dan mengembangkan wilayah tersebut.

Selanjutnya Raden Tumenggung Yudha Negara beserta rombongan yang
masih tersisa meneruskan perjalanan menuju Prigi, Sebelum memasuki wilayah
Prigi yang masih wingit, Raden Tumenggung Yudha Negara menghentikan
perjalanan guna memohon petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan
harapan dapat membuka wilayah Prigi dengan aman, tentram dan lancar. Ritual
itu dilakukan di atas lima buah lempengan batu alam dan tempat tersebut dinamai
dengan nama Watu Limo dengan empat kiblat dan lima pancer/tengah. Sebelah
utara ditempati oleh Yang Pamong Amat Adiwiryo, sebelah selatan oleh Raden
Wirya Udara (cikal bakal desa Tasikmadu), sebelah baratlaut Raden Sutirta dan
Pancer/tengah adalah Raden Tumenggung Yudha Negara. Setelah Yang Pamong
mendapat petunjuk dariTuhan Yang Maha Esa bahwa Prigi dapat dibuka dengan

syarat mengadakan upacara Larung sembonyo.
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Larung sembonyo sendiri merupakan salah satu dari sekian banyak
kebudayaan masyarakat Jawa yang tidak lain mempunyai sebuah makna yang
begitu berharga bagi mereka, apabila ritual tersebut dilaksanakan maka akan
mendatangkan sebuah bencana bagi mereka, dan juga masyarakat sekitar.
Demikian sejarah atau kelangsungan hidup para leluhur mereka, dan sampai
sekarang masih dipercaya. Nilai sejarah tentang babat desa Tasikmadu yang
dipercaya dengan adanya kekuatan ghoib sehingga muncullah tradisi larung
sembonyo sebagai wujud anggapan mereka yang mendatangkan keslamatan dan
ketentraman dengan menghormati dan menjaga nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

Sebuah ritual dengan bermacam-macam makanan yang dihias berbentuk
tumpeng dan sesaji-sesaji lainnya yakni dikirap menuju tempat pelelangan ikan
(TPI). Serta ritual yang dijalankan yakni berdoa bersama kepada Tuhan Yang
Maha Esa, setelah berdoa maka tumpeng tersebut dilepaskan di lautan. Akan
tetapi setelah dilepas sampai tengah maka tumpeng tersebut juga akan

diperebutkan lagi oleh masyarakat yang ikut serta melepaskan.'%

1% Wawancara dengan bapak Suwito selaku ketua pelaksana Upacara. Hari Rabu, 27 Mei 2015
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Gambar 4.30

Upacara Larung Sembonyo

Sumbers DokismentasiPribadiPenelit
D. Desa Tasikmadu dan Beragam Program Pembangunan

Desa Tasikmadu memiliki magnet tersendiri untuk menarik beragam
kalangan masuk dan tinggal di desa ini. Selain dari sisi kekayaan alam, desa ini
memiliki prospek positif untuk dijadikan layaknya sebagai daerah perkotaan.
Desa ini memang jauh berbeda dengan desa-desa di Kabupaten Trenggalek
lainnya. Mulai dari kepadatan penduduk yang hampir mencapai 2 hingga 3 kali
lipat dibandingkan desa lain, desa ini juga tidak henti-hentinya mendapatkan
program pembangunan baik dari pusat maupun daerah.

Selain itu, dari segi kesibukan masyarakatnya, desa ini hampir setiap hari
tidak pernah sepi oleh pelayanan pendatang maupun keluar. Sehingga layanan
administrasi juga mengalami perubahan hampir setiap harinya. selain itu, desa ini

juga menjadi tempat jujukan wisatawan yang hampir setiap hari berkunjung,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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terutama saat hari libur (weekend) pengunjung dari berbagai daerah bisa mencapai
500 orang lebih.'"’

Sehingga tidak mengherankan jika Desa Tasikmadu selalu berbenah.
Namun, banyaknya program pembangunan yang disasarkan pada Desa
Tasikmadu, acapkali menyisakan tanda tanya dari sebagian masyarakat dan
beberapa pihak lainnya. Untuk siapa program pembangunan ini?

Seperti halnya program pembangunan JLS atau biasa disebut dengan
Jembatan Lintas Selatan, selanjutnya Program Rumah Nelayan, kemudian
Peningkatan Pelabuhan Perikanan Nusantara menjadi Pelabuhan Samudera.
Belum selesai sampai disitu, bahkan ada pula rencana pembangunan untuk
membuat Pelabuhan Barang.'” hal ini, sekali lagi tidak hanya persoalan
pembangunan kecil, namun menyangkut hajat hidup orang banyak. Sebagai
contoh, dengan adanya pembangunan RUSUN di sebelah barat Desa Tasikmadu
tepatnya di Rt 7A, imbasnya adalah penggusuran pemukiman nelayan yang ada di
sekitar RUSUN dengan memberikan hak sewa saja. Hal ini kemudian
menimbulkan permaslahan bagi nelayan yang hanya memiliki 2 pilihan, tetap
tinggal dengan menerima penawaran, atau pergi ke tempat lain.

Lebih jauh, pembangunan ini memang diarahkan untuk menjadikan Desa
Tasikmadu sebagai salah satu kawasan potensial untuk perkembangan

pekonomian ke depannya. Namun, beberapa program ini, dinilai cukup

%7 Wawancara dengan Syaiful (33 tahun) pada tanggal 23 januari 2017 pukul 09.00 WIB di Pantai
Karanggongso

"% Wawancara dengan H. Riyono (56 tahun) pada tanggal 31 Oktober 2016 di Balai Desa
Tasikmadu
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memberatkan jika digelontorkan secara bertumpuk. Desa Tasikmadu, sekali lagi
dituntut untuk terus berbenah dalam program-program pembangunan Top-down.
Gambar 4.31
Penampakan Desa Tasikmadu Dari Bukit Sebelah Timur

F ~

E

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti



